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Abstract 

Pandhalungan culture is increasingly popular in Jember regency. Various cultural attractions in 

the community degree in the region, often wrapped with the term Pandhalungan. In fact, Jember Regency, 

routinely held the approval of the Jember cultural art with the name Pandhalungan Night Show. 

Pandhalungan is a term to describe the culture of assimilation between Javanese and Madura. Tumbuh-

kembangnya Budaya Pandhalungan, especially in Jember district, is not separated from the role of 

media. One of them is social media, especially Facebook--widely used as a medium of communication in 

the Pandhalungan culture. Research with this descriptive analytical method uses a qualitative approach, 

to uncover the data that supports the role of social media in transforming the Pandhalungan culture in 

Jember district. As a result, the assimilation of these two cultures form a community spread from the 

north coast of East Java to some of the south coast of East Java, starting Lumajang, Jember, and part of 

Banyuwangi, continues to grow into local tourism potential. 

 

Keywords: social media, cultural transformation, pandhalungan 

 

Abstrak 

 

Budaya Pandhalungan kian popular di Kabupaten Jember. Berbagai atraksi budaya yang di gelar 

masyarakat di wilayah ini, kerap dibalut dengan istilah Pandhalungan. Bahkan Pemkab Jember, secara 

rutin menggelar pertujukan seni budaya khas Jember dengan nama Pandhalungan Night Show. 

Pandhalungan adalah istilah untuk menyebut kebudayaan hasil asimilasi antara budaya Jawa dan Madura. 

Tumbuh-kembangnya Budaya Pandhalungan, khususnya di Kabupaten Jember, tidak terlepas dari peran 

media. Salah satunya adalah media sosial, terutama facebook--  banyak digunakan sebagai media 

komunikasi pegiat Budaya Pandhalungan. Penelitian dengan metode deskriptif analitik ini menggunakan 

pendekatan kualitatif,  untuk mengungkap data-data yang mendukung peran media sosial dalam 

mentransformasikan Budaya Pandhalungan di Kabupaten Jember. Hasilnya, asimilasi dua budaya ini 

membentuk suatu komunitas yang tersebar mulai pesisir pantai utara Jawa Timur  hingga sebagian pesisir 

selatan Jawa Timur, mulai Lumajang, Jember, dan sebagian Banyuwangi, terus berkembang menjadi 

potensi pariwisata lokal. 

 

Kata kunci: media sosial, transformasi budaya, pandhalungan 
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PENDAHULUAN 

 

Istilah Pandhalungan kian popular di 

lingkungan masyarakat Jember. Akhir-akhir ini, 

nama Pandhalungan banyak disematkan dalam 

berbagai atraksi budaya, mulai pertunjukan 

musik trandisional, seperti kendang patrol, 

pergelaran atraksi budaya trandisional, hingga 

konser dan atraksi budaya lainnya kerap diberi 

embel-embel Pandhalungan. Satu contoh, 

panggung hiburan yang digelar Pemkab Jember 

menjelang pergantian tahun, bertajuk 

“Pandhalungan Night Show.”  

Sejumlah pertunjukan lainnya, juga 

tidak jauh berbeda. Sebut saja beberapa contoh, 

seperti: Pentas Seni Budaya Pandhalungan, 

Karnaval Budaya Pandhalungan, Ngeruwat 

Bumi Pandhalungan, dan beberapa nama 

kegiatan lainnya yang bertemakan 

Pandhalungan. Bahkan wadah yang dibentuk 

para pegiat budaya di Jember, anggota 

komunitasnya kerap berkumpul di sebuah rumah 

makan yang mereka sebut sebagai “Rumah 

Budaya Pandhalungan.” 

Istilah Pandhalungan kian populer saja 

di Jember. Mengingat, hampir sebagian besar 

produk budaya yang tumbuh dan berkembang di 

kabupaten yang dahulunya berjuluk “Kota 

Tembakau” ini diklaim sebagai produk budaya 

Pandhalungan. Klaim itu kian marak melalui 

perbincangan masyarakat  lewat berbagai media, 

baik media massa maupun media sosial.  

Globalisasi teknologi komunikasi 

terbukti berhasil memengaruhi cara pandang dan 

perilaku masyarakat. Peran media saat ini yang 

semakin diperhitungkan seiring dengan 

perkembangan teknologi komunikasi yang 

semakin pesat dan canggih. Wajar kalau dampak 

perkembangan teknologi media, juga turut 

memengaruhi tumbuh kembang seni budaya dan 

juga perilaku masyarakat. 

Pesatnya teknologi komunikasi dan 

media, juga menjadi wahana transformasi 

budaya di masyarakat. Melalui teknologi 

komunikasi, media massa semakin masif dan 

ekstensif merambah hampir seluruh sendi 

kehidupan manusia. Bagaimanapun juga, 

budaya dan media tidak dapat dipisahkan. 

Keduanya memiliki hubungan yang saling 

terkait. Budaya dan media juga menarik menjadi 

bahan kajian dalam ranah penelitian. Media 

menjadi bahan kajian terkait dengan 

pengaruhnya yang kuat terhadap budaya, 

demikian juga sebaliknya budaya juga dapat 

memengaruhi media dalam memproduksi konten 

beritanya.  

Peran media massa juga dapat merubah 

budaya lokal dan perilaku masyarakat agar 

mereka bisa mengikuti sesuai yang baru atau 

asing bagi diri mereka. Hal ini terjadi biasanya 

dikarenakan adanya cara beradaptasi dengan 

budaya orang lain, ketika mereka berada di suatu 

tempat yang berbeda dengan budaya mereka, 

maka secara tidak langsung mereka akan 

menyatu dengan budaya tersebut.  

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi semakin memperkokoh peran dan 

fungsi media di tengah masyarakat. Berbagai 

https://www.kompasiana.com/tag/budaya
https://www.kompasiana.com/tag/budaya
https://www.kompasiana.com/tag/media
https://www.kompasiana.com/tag/lokal
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teori tentang media sudah cukup lama 

menyatakan bahwa, media massa dianggap 

memiliki kekuatan yang besar dalam 

memengaruhi khalayak. Dalam komunikasi 

massa, dikenal tradisi teori-teori yang 

menyebutkan bahwa komunikasi massa 

memiliki efek kuat, seperti teori peluru dan teori 

jarum hipodermik (Junaedi: 2019). 

   Namun seiring dengan perkembangan 

teknologi komunikasi, terutama memasuki era 

revolusi industri 4.0, justru jaringan komunikasi 

antarpribadi melalui media sosial mengalami 

pertumbuhan yang sangat cepat. Media sosial 

yang merupakan jaringan komunikasi 

multikompleks dengan memadukan teks, video, 

foto, blog, update status, dan berbagai bentuk 

komunikasi interaktif lainnya, peran dan 

fungsinya justru menggantikan peran dan fungsi 

media massa arus utama (mainstraim), dan 

media konvensional lainnya. Beragam bentuk 

media sosial yang tumbuh dan berkembang di 

masyarakat terus bergerak maju. Di mulai dari 

jaringan komunikasi antarpribadi di media sosial 

Facebook, Twitter, MySpace, Linked, dan 

berbagai percakapan online lainnya. Media 

sosial esensinya sebagai saluran komunikasi atau 

alat yang digunakan untuk menyimpan, 

mengakumulasi, berbagi, berdiskusi atau 

menyampaikan informasi dalam komunitas 

online. (Alejandro: 2010). 

Media sosial saat ini mempunyai peran 

yang sangat besar dalam mengkomunikasikan 

berbagai hal, secara cepat dan masif, dengan 

jangkauan yang teramat luas.  Media sosial juga 

merupakan platform media komunikasi yang 

mudah diakses dengan koneksi internet. Isi 

pesannya pun, dengan cepat mendapat 

kepercayaan masyarakat pengguna (netizen) dan 

seolah-olah menafikan keberadaan media massa 

arus utama (mainstream) yang selama ini 

dipercaya khalayak sebagai sumber informasi 

berita factual dan akual, berlandaskan pada etika 

atau kode etik pemberitaan. Media sosial yang 

masuk dalam lingkup media baru (new media), 

memiliki sifat yang fleksibel, dengan 

menawarkan digitalisasi, konvergensi, interaktif, 

dan pengembangan jaringan dalam pembuatan 

maupun penyampaian pesan. (Flew: 2002) 

Setiap perkembangan teknologi tentu 

akan menimbulkan dampak di masyarakat. 

Untuk penggunaan media sosial misalnya, 

aktivitas individu antar pengguna dalam 

berbagai penelitian ternyata cenderung 

memperlemah hubungan sosial. Mengingat 

pengguna media sosial cenderung bisa lebih 

bebas dalam berekspresi dan menyampaikan 

pendapat. Bahkan netizen atau pengguna media 

sosial ada yang kelewat emosional dalam 

berpendapat, cenderung akan menyerang, 

melecehkan, atau bahkan terlibat dalam ujaran 

kebencian melalui postingan dan status di laman 

medsosnya masing-masing. Padahal, keberadaan 

media sosial, menurut Simangunsong (2017), 

justru seharusnya dimanfaatkan untuk 

memperkuat hubungan antar individu dan 

memperkuat hubungan sosial.   
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METODE PENELITIAN 

  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analitik, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode ini 

untuk mengungkap data-data yang mendukung 

peran media sosial, khususnya Facebook dalam 

mentransformasikan Budaya Pandhalungan di 

Kabupaten Jember. 

Penelitian kualitatif dengan 

menggunakan tiga sumber utama, yakni 

wawancara dengan informan, menggunakan 

analisis dokumen terkait dengan Budaya 

Pandhalungan, dan selanjutnya menganalisis 

publikasi dalam bentuk teks unggahan status di 

media sosial Facebook, selama proses penelitian 

berlangsung. (Kim: 2016). 

Peneliti mengumpulkan beberapa 

perbincangan di media sosial, terutama 

Facebook, terkait dengan judul penelitian ini, 

yakni Budaya Pandhalungan. Selanjutnya, 

menganalisis isi pembicaraan yang sebagian 

besar memberi dukungan terhadap 

perkembangan Budaya Pandhalungan di Jember. 

Dukungan itu ada yang berupa pemberian like 

(tanda suka), maupun komentar terkait dengan 

sebuah status terkait Pandhalungan yang 

diuanggah lewat laman Facebook.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari hasil penelusuran penulis terkait 

dengan Budaya Pandhalunga di berbagai 

platform media sosial terungkap bahwa istilah 

Pandhalungan tidak hanya terkait dengan seni 

dan budaya yang berkembang di Kabupaten 

Jember. Seperti diungkap salah seorang 

budayawan dari Universitas Jember, Ayu 

Sutarto. Dalam catatan Ayu Sutarto yang sudah 

beberapa kali diunggah di media, Pandhalungan 

berasal dari istilah dhalung yang artinya periuk 

besar. Maknanya, sebuah kawasan besar yang 

menampung beragam kelompok etnik yang 

kemudian melahirkan kebudayaan baru yang 

diadopsi dari dari unsur-unsur kebudayaan 

pembentuknya.  

Menurut Ayu Sutarto, yang catatannya 

banyak beredar di media sosial, wilayah 

kebudayaan pandhalungan (pandalungan) 

merujuk kepada suatu kawasan, di mulai dari 

wilayah pantai utara dan berakhir di bagian 

timur Provinsi Jawa Timur, yang sebagian besar 

dihuni masyarakat dengan latar belakang budaya 

atau etnis Madura. Kawasan itu belakangan 

dikenal sebagai kawasan “Tapal Kuda”.  

Adapun ciri-ciri orang pandhalungan, 

menurut catatan Guru Besar Fakultas Sastra 

(kini Fakultas Ilmu Budaya/FIB), memiliki 

kebudayaan yang agraris egaliter. Bahasa sehari-

hari yang digunakan masyarakat ini cenderung 

kasar (ngoko) dan kosa kata bahasanya, 

berkembang karena terjadinya asimilasi atau 

percampuran dari dua bahasa daerah atau lebih. 

Namun yang paling dominan menurut Ayu 

Sutarto, adalah percampuran bahasa Jawa dan 

Madura. 

Catatan lainnya, dari beberapa peneliti 

menyebutkan bahwa dari konteks geopolitik dan 
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geososio-kultural, masyarakat pandalungan 

merupakan bagian dari masyarakat “tapal kuda.” 

Masyarakat “tapal kuda” adalah masyarakat 

yang bertempat tinggal di daerah tapal kuda, 

yakni suatu kawasan di Provinsi Jawa Timur 

yang membentuk lekukan mirip ladam atau 

“kasut besi” kaki kuda. Kawasan ini memiliki 

karakteristik tertentu dan telah lama menjadi 

kantong pendukung Islam kultural dan 

kaum abangan. Pendukung Islam kultural 

dimotori oleh para kiai dan ulama, sementara 

kaum abangan dimotori oleh tokoh-tokoh politik 

dan tokoh-tokoh yang tergabung dalam aliran 

kepercayaan. 

Sejauh ini, tulisan, buku, dan kajian 

tentang masyarakat pandalungan masih sangat 

terbatas. Tetapi tulisan tentang peristiwa-

peristiwa sosial-politik yang mencuat di 

kawasan ini telah cukup banyak. Terutama 

tulisan tentang kekerasan politik dan politik 

kekerasan, atau kekerasan budaya dan budaya 

kekerasan. Tulisan ini akan mendeskripsikan 

secara singkat apa dan siapa, serta kehidupan 

sehari-hari masyarakat pandalungan. Kawasan 

pandalungan yang telah secara jelas 

menunjukkan ciri-ciri budaya hibrida adalah 

wilayah pantai utara dan bagian timur Provinsi 

Jawa Timur. Pada umumnya, orang-orang 

pandalungan bekerja di sektor-sektor pertanian, 

perkebunan, perdagangan informal, dan PNS. 

Ciri lainnya, orang pandhalungan 

dikenal sangat akomodatif dan menghargai 

perbedaan. Tidak suka basa-basi, keputusan 

bertindak mengikuti keputusan tokoh yang 

dijadikan panutan, yakni para opinion leader 

(tokoh masyarakat, kiai/ulama, dan kalangan 

pemuka pendapat). Mereka bersikap terbuka 

terhadap perubahan dan mudah beradaptasi. 

Cenderung bersifat keras dan temperamental,  

ikatan kekeluargaan diantara mereka terjalin 

dengan sangat kuat, sehingga pembelaan 

terhadap anggotanya juga sangat tinggi. 

Sementara, dr. Faida, MMR, yang juga 

Bupati Jember, menyatakan bahwa wilayah 

teritorial masyarakat Pandhalungan, 

sebagaimana informasi yang ia terima dari para 

akademisi dan juga bersumber dari literature 

yang ada, untuk masyakat Kabupaten Jember, 

sangat kental dengan sosok pandhalungan yang 

murni  perpaduan antara etnik Madura dan Jawa 

Mataraman. Secara geografis kelompok etnik ini 

terpecah dalam dua wilayah, yakni etnik Madura 

lebih mendominasi Jember bagian utara, mulai 

Arjasa, Jelbuk, Kalisat, hingga sejumlah 

kecamatan lain yang mendominasi kawasan 

Jember bagian utara. “Sedangkan etnik Jawa, 

terutama Jawa Mataraman, mendominasi 

wilayah Jember bagian selatan, terutama di 

kawasan Ambulu, Wuluhan, Gumukmas, hingga 

Kencong,” tutur Faida. 

Produk kesenian pandhalungan khas 

Jember, kata Bupati Faida, bernuansa agraris 

dan agamis (Islam). Sumber ide keseninan digali 

dari kehidupan petani yang merupakan mata 

pencaharian masyarakat Jember. “Adapun 

kesenian yang berkembang, yaitu musik patrol, 

tari lengger, tari can-macanan kadduk, singo 

ulung, kentrung, janger, dan jaran kencak, 
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kesenian ini bercorak hindu tetapi juga 

mengandung nilai-nilai Islami.” 

Sejarah Kabupaten Jember sendiri, 

menurut beberapa catatan dan sesuai statsblad 

Pemerintah Hindia Belada,  tidak terlepas dari 

keberadaan perkebunan, terutama tembakau, 

kopi, karet, dan kakao. Keberadaan perkebunan 

ini punya andil besar dalam sejarahnya 

mempunyai andil yang cukup besar dalam 

memadukan etnis Jawa dan Madura di wilayah 

Kabupaten  Jember. 

Masih dalam sejarah, dari catatan yang 

bisa kita analisis melalui media social 

menyebutkan, tokoh utama dari asimilasi 

penduduk Jember ini adalah George Birnie. 

Pengusaha Belanda ini, dating ke Jember sekitar 

tahun 1859-an bersama dengan MR.C. 

Sandenberg Matthiesen dan Van Gennep, 

dengan mendirikan NV. Landbouw Maatsccappij 

oud Djember yang semula bergerak dibidang 

perkebunan tembakau. Kemudian industrinya 

merambah komoditas lain, seperti budi daya 

tanaman karet, kopi dan kakao (coklat). 

Berubahnya Jember menjadi afdelling, 

membuat pemerintah pusat mengadakan 

perombakan infrastruktur, seperti pembangunan 

rel kereta api dari Surabaya, melalui Jember dan 

menuju pelabuhan Panarukan, di Situbondo. 

Pelabuhan ini sekaligus berfungsi sebagai 

dermaga  untuk melakukan ekspor hasil alam 

seperti tembakau, kopi, kakao, dan juga karet 

serta biji-bijian lainnya. 

Klaim terkait dengan Budaya 

Pandhalungan Jember, terus marak beberapa 

tahun terakhir. Terutama, saat semakin marak 

dan berkembangnya berbagai media sosial. Di 

tengah pencarian jati diri dan budaya 

masyarakat, Bupati Jember tiba-tiba 

meluncurkan agenda acara “Pandhalungan Night 

Show”  yang diselenggarakan di GOR Jember 

Edu Garden. (Radar Jember/24/2/2017). 

Pada acara tersebut, Bupati Jember dr. 

Hj. Faida, MMR, menyatakan bahwa gelar 

budaya itu sebagai bukti, bahwa Jember punya 

banyak kesenian tradisional yang patut untuk 

dikembangkang dan dilestarikan. “Selain 

tentunya Jember selama ini sudah dikenal 

masyarakat dunia sebagai kota karnaval, 

dengan digelarnya Jember Fashion Carnival / 

JFC yang secara rutin digelar dan sudah 

menjadi tolak ukur  pembangunan budaya dan 

pariwisata di Indonesia,” ujarnya.  

Gebyar Seni Pandhalungan ini dihelat, 

tulis Bupati dalam akun Facebook nya, 

menyatakan  sudah saatnya para seniman dan 

budayawan lokal, diberi kesempatan lebih 

dibanding sebelumnya. Kegaiatan pentas seni iru 

sendiri, lanjutnya merupakan hasil kerjasama 

antara pemerintah provinsi dengan kabupaten, 

serta seniman dan budayawan lokal yang 

tergabung dalam kelompok seni, termasuk 

Dewan Kesenian Jember (DKJ). 

Pentas seni dan budaya yang digelar di 

Alun-alun Jember, berasal dari kelompok dan 

pelaku seni yang dinilai memiliki daya tarik. 

Acara yang disajikan bahkan tidak hanya seni 

dan budaya saja, tapi kegiatan lain yang 

dianggap bisa menghibur masyarakat juga 
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ditampilkan, sebagai wujud dan konsekuensi 

diberlakukan Undang – undang Nomor 32 tahun 

2004, pemerintah daerah berwenang untuk 

melakukan upaya upaya pembinaan dan 

pelestarian nilai nilai seni budaya. 

“Dan, budaya Pandhalungan yang 

merupakan budaya khas yang dimiliki 

Kabupaten Jember perlu untuk terus 

dilestarikan bahkan dipromosikan, baik lokal, 

regional, maupun internasional,” tulis Bupati 

Jember dr. Hj. Faida MMR. 

 

Beberapa postingan para netizen di media social 

Facebook dapat dilihat dari contoh berikut: 

 

 

Pandhalungan Jember bersama Djoko 
Supriatno dan 15 lainnya. 

6 November pukul 04.55 ·  

Salam santun salam budaya.... Rumah Budaya 

Pandhalungan ....disinilah tempat kami 

berkarya....disinilah tempat kami menyatukan 

ide...dan disinilah kami merawat keakraban 

bersama stake holder untuk terus menumbuh 

kembangkan kreativitas dan karya seni para 

seniman. 

Suprihartono Cak Bei Dlm keseharian Orang2 

Komunitas Pandhalungan Jember iku sibuk 

kabeh tapi ketika disuarakan utk berembug maka 

mak byuk tumpleg bleg persis koyok cendol 

dawet...tapi gak athik "piro regané..limang 

atusan..gak nganggo ketan" gak athik ngono 

pokok'e asyik yo asyik ae 

Ratu Poppy Suprihartono Sukses selalu untuk 

Rumah Budaya Pandhalungan yang selalu eksis 

o Aba Suta Wijaya Terae seng jenengi arek 

pandhalungan Kompak tenan kok Jan jooooos 

pokoke. 

Opo maneh tokoh tokohe koyok to. 

Mas Dandik Songut Warkem,Cak Ilham,Cak 

BEI,Cak Joko Suprayitno,Cak Partu 

Sukarto,dan tokoh lainNya Jan Kompak tenan. 

#ArekPandhalunganLuarbiasa 

#RumahBudayaWarungKembang. 

Cak Ilham Apik ... iso lan gelem nyempatno 

bersilaturahim. Adem, kekancan, ora perlu 

bengak-bengok nantang gelut. 

 

Humas Jember 

16 November pukul 14.31 ·  

Bupati Jember dr. Faida, MMR hadir dan ikut 

memeriahkan Gebyar Seni Budaya 

Pandhalungan Sewu yang berlangsung di 

Lapangan Gelora Pemuda, Kecamatan Panti, 

Sabtu, 16 November 2019. 

 

Lihat Semua 

 

 
 

FULL JEMBER CARNAVAL BUDAYA 

2019 - Karnaval Tradisional Jember 

Pandhalungan 

Melihat Kekayaan dan Keberagaman Jember 

Melalui Karnaval Budaya Pandhalungan 

Karnaval Budaya Pandhalungan yg… 

 

 
 

OBROLAN BUDAYA | RRI JEMBER | 9 

Januari 2019 | Budaya Pandhalungan Jember 

RRINET mempersembahkan OBROLAN 

BUDAYA edisi 9 Januari 2019 yang disiarkan 

dari RRI JEMBER. OBROLAN BUDAYA 

kali… 

 

https://www.facebook.com/pandhalungan.jember?__tn__=%2CdlC-R-R&eid=ARB_EtwnL1gcZJdYhBFRWEoVJFPnh2q7OaDAbTHofsMaxMqC85beVJmqSZXuZNHy7VaZRl1_REOAsGqz&hc_ref=ARQXlSF7VAKKE-UvC0heu3Eb2OB9lBzcQIYUAPxrmQudSVsHTZ-g8u6nvHNqlZSBwOk
https://www.facebook.com/djoko.supriatno.58?__tn__=%2CdlC-R-R&eid=ARCAEkU9UTw3_Hw-1MX6uTRPVzeKzbRlTuHwfQqQ9wZmNKJbprighQuAPdn1OXlV8ojGrG2VO0bnjIFM&hc_ref=ARQXlSF7VAKKE-UvC0heu3Eb2OB9lBzcQIYUAPxrmQudSVsHTZ-g8u6nvHNqlZSBwOk
https://www.facebook.com/djoko.supriatno.58?__tn__=%2CdlC-R-R&eid=ARCAEkU9UTw3_Hw-1MX6uTRPVzeKzbRlTuHwfQqQ9wZmNKJbprighQuAPdn1OXlV8ojGrG2VO0bnjIFM&hc_ref=ARQXlSF7VAKKE-UvC0heu3Eb2OB9lBzcQIYUAPxrmQudSVsHTZ-g8u6nvHNqlZSBwOk
https://www.facebook.com/search/top/?q=budaya%20pandhalungan&epa=SEARCH_BOX
https://www.facebook.com/pandhalungan.jember/posts/222138948773991
https://www.facebook.com/suprihartono.bei
https://www.facebook.com/pandhalungan.jember?hc_location=ufi
https://www.facebook.com/ratu.setiabelawati
https://www.facebook.com/abasuta.wijaya
https://www.facebook.com/partu.sukarto?hc_location=ufi
https://www.facebook.com/partu.sukarto?hc_location=ufi
https://www.facebook.com/hashtag/arekpandhalunganluarbiasa?hc_location=ufi
https://www.facebook.com/hashtag/rumahbudayawarungkembang?hc_location=ufi
https://www.facebook.com/cakilham.zoebazary
https://www.facebook.com/jemberkab/?__tn__=kC-R&eid=ARBvXYv9D4X2HAEBCHU6LNOMZVG4tiEw2_ZsrP2GBZsR7oS3p9LbxVOUIR37NvpjxEMPq_us_4UBoVyL&hc_ref=ARSRe-yeu1pAwyruOx5Nt3A35IXzH3h5xt5e2q2V3EE3db0vyj5M1nO6ig_93uHG3lY&fref=nf&__xts__%5B0%5D=68.ARB0yTEK8MRIwEg6j3KKtRuFiPqVVhxp68Zq5iClM_V49p7qzD_MIXYJ7dGGAEIQjw-y_LXHz4fjBimk9XUP4zyEPMoX2Nwo7chC1zf2Orpl1TqLDyg0NwlG6g5NUcghnSm-VjuZGZcs5hji-QQj2Vcu4Hm17R3tzdjkZTN0Sp1B916UtL4j7gCF-LFKT-SMPKZwKF5x6xgFltCJk1gHOtHi6GQyrg95HfgU6xE_cOl1ImVYwy2sfvm6BB0fZ7CMONm-aUJ5UluSaZuoWtenF9m5Js5XuyI72PKrraQPi7hED030zYa7EsG5PfFDNjgXPr0M6svAJirQLiVGJbNkPInodg
https://www.facebook.com/jemberkab/posts/2436964816359393?__xts__%5B0%5D=68.ARB0yTEK8MRIwEg6j3KKtRuFiPqVVhxp68Zq5iClM_V49p7qzD_MIXYJ7dGGAEIQjw-y_LXHz4fjBimk9XUP4zyEPMoX2Nwo7chC1zf2Orpl1TqLDyg0NwlG6g5NUcghnSm-VjuZGZcs5hji-QQj2Vcu4Hm17R3tzdjkZTN0Sp1B916UtL4j7gCF-LFKT-SMPKZwKF5x6xgFltCJk1gHOtHi6GQyrg95HfgU6xE_cOl1ImVYwy2sfvm6BB0fZ7CMONm-aUJ5UluSaZuoWtenF9m5Js5XuyI72PKrraQPi7hED030zYa7EsG5PfFDNjgXPr0M6svAJirQLiVGJbNkPInodg&__tn__=-R
https://www.facebook.com/search/str/budaya+pandhalungan/keywords_blended_links?f=AbpRy3c3aYX5or_CpxsPYsZxSMll-EwdLY4o1yxHtgXQEmCvZt0nKv7WzonXK8-EVP9LIKwgm4vYe8-I2GIenVR0NlIKc3RedxmitttwjrnNELuIHJc4zTiNkbxVJ4Muv2urq07a7epooHNAzNs81-39&ref=eyJzaWQiOiIwLjMyOTAyOTMwMDQ5NDI1NzUiLCJyZWYiOiJzZWVfbW9yZSJ9&epa=SEE_MORE
https://www.facebook.com/search/str/budaya+pandhalungan/keywords_blended_links?f=AbpRy3c3aYX5or_CpxsPYsZxSMll-EwdLY4o1yxHtgXQEmCvZt0nKv7WzonXK8-EVP9LIKwgm4vYe8-I2GIenVR0NlIKc3RedxmitttwjrnNELuIHJc4zTiNkbxVJ4Muv2urq07a7epooHNAzNs81-39&ref=eyJzaWQiOiIwLjMyOTAyOTMwMDQ5NDI1NzUiLCJyZWYiOiJzZWVfbW9yZSJ9&epa=SEE_MORE
https://l.facebook.com/l.php?u=https%3A%2F%2Fwww.youtube.com%2Fwatch%3Fv%3D49m0gEPe6TU%26fbclid%3DIwAR0oMHMsQqKF9xNmEwj8ueqllTfw8c6YIH_jD0KQ2iunM67rajJSkuSJQu4&h=AT0_nbhXKXkSlobKWqaC_Tc4UWUO0z6-DF25Wlre3us5FLvdAeZl6EtPx7sgWnKfywimOkxgtpE8a4pFzYFZ8XmmSRBRvYb3lH1SRuam6zUkES9Eo906Ygcldg1dQmXRzpys1BGp0RNzMpvv7wo
https://l.facebook.com/l.php?u=https%3A%2F%2Fwww.youtube.com%2Fwatch%3Fv%3D49m0gEPe6TU%26fbclid%3DIwAR0oMHMsQqKF9xNmEwj8ueqllTfw8c6YIH_jD0KQ2iunM67rajJSkuSJQu4&h=AT0_nbhXKXkSlobKWqaC_Tc4UWUO0z6-DF25Wlre3us5FLvdAeZl6EtPx7sgWnKfywimOkxgtpE8a4pFzYFZ8XmmSRBRvYb3lH1SRuam6zUkES9Eo906Ygcldg1dQmXRzpys1BGp0RNzMpvv7wo
https://www.youtube.com/watch?v=49m0gEPe6TU&fbclid=IwAR1shv4W4dH3JZ9Zh83ViU3KhWlbLNj6sNAvK_Z3e55kgabPk5MLhnKFrzk
https://www.youtube.com/watch?v=49m0gEPe6TU&fbclid=IwAR1shv4W4dH3JZ9Zh83ViU3KhWlbLNj6sNAvK_Z3e55kgabPk5MLhnKFrzk
https://www.youtube.com/watch?v=49m0gEPe6TU&fbclid=IwAR1shv4W4dH3JZ9Zh83ViU3KhWlbLNj6sNAvK_Z3e55kgabPk5MLhnKFrzk
https://l.facebook.com/l.php?u=https%3A%2F%2Fwww.youtube.com%2Fwatch%3Fv%3D8-OSOM7PRQg%26fbclid%3DIwAR2bIX5CyETKujFBRUYcja8ZTmN5idGi0sb2G6uTbw4iX0lW6qJCVVmov-g&h=AT2PX0ohcg8hbICtAccVBL6Of6FPXvzB-qw39m7C3jDQ8GZpmhzPGXzz3IBU_jDujmMJHL8HscOSWTVyqMfvIHK9SLzAgqF5hav_Z_TSqeqM1trJ-pY-irtum4A8KySD2Kw0nA
https://l.facebook.com/l.php?u=https%3A%2F%2Fwww.youtube.com%2Fwatch%3Fv%3D8-OSOM7PRQg%26fbclid%3DIwAR2bIX5CyETKujFBRUYcja8ZTmN5idGi0sb2G6uTbw4iX0lW6qJCVVmov-g&h=AT2PX0ohcg8hbICtAccVBL6Of6FPXvzB-qw39m7C3jDQ8GZpmhzPGXzz3IBU_jDujmMJHL8HscOSWTVyqMfvIHK9SLzAgqF5hav_Z_TSqeqM1trJ-pY-irtum4A8KySD2Kw0nA
https://www.youtube.com/watch?v=8-OSOM7PRQg&fbclid=IwAR3mCk2zKQ7uYJI3BwPL9SlCFUIO1nM-T_axjuUM0Fx5_JVJQs7HB7uFAqA
https://www.youtube.com/watch?v=8-OSOM7PRQg&fbclid=IwAR3mCk2zKQ7uYJI3BwPL9SlCFUIO1nM-T_axjuUM0Fx5_JVJQs7HB7uFAqA
https://l.facebook.com/l.php?u=https%3A%2F%2Fwww.youtube.com%2Fwatch%3Fv%3DpnQMLxuB96E%26fbclid%3DIwAR1O61ks4DKosNRAAnKhUpz_xNp9qNsnakq4cL2FVFsKQ8XjOZpomQsIEZE&h=AT2ws-3gyyO_KqhQD7nxLLI-5Z7tJWD0x5cfkfnFJww1RjQSiaXqL5LYc_FUpF6-BaEuU_lm3w21R-kSefKFqddYbnOvG8brFjEcwgaTU-RJnCVSxF1aXGP2zV8-RgQudXI4fw
https://l.facebook.com/l.php?u=https://www.youtube.com/watch?v=49m0gEPe6TU&fbclid=IwAR0oMHMsQqKF9xNmEwj8ueqllTfw8c6YIH_jD0KQ2iunM67rajJSkuSJQu4&h=AT0_nbhXKXkSlobKWqaC_Tc4UWUO0z6-DF25Wlre3us5FLvdAeZl6EtPx7sgWnKfywimOkxgtpE8a4pFzYFZ8XmmSRBRvYb3lH1SRuam6zUkES9Eo906Ygcldg1dQmXRzpys1BGp0RNzMpvv7wo
https://l.facebook.com/l.php?u=https://www.youtube.com/watch?v=8-OSOM7PRQg&fbclid=IwAR2bIX5CyETKujFBRUYcja8ZTmN5idGi0sb2G6uTbw4iX0lW6qJCVVmov-g&h=AT2PX0ohcg8hbICtAccVBL6Of6FPXvzB-qw39m7C3jDQ8GZpmhzPGXzz3IBU_jDujmMJHL8HscOSWTVyqMfvIHK9SLzAgqF5hav_Z_TSqeqM1trJ-pY-irtum4A8KySD2Kw0nA
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Anjangsana Rumah Budaya Pandhalungan 

Jember 

Untuk menjalin tali silaturahmi dan berdiskusi 

untuk melestarikan dan mengembangkan budaya 

kabupaten jember, pegiat… 

 

Djoko Supriatno 

Komunitas Pendalungan dan Teater Spikul di 

RUMAH BUDAYA PANDHALUNGAN 

(RBP) ... 

Salam santun salam budaya ... 

 

Dokter Hj Faida MMR On 

Camera bersama Dokter Faida dan Elok Faiqoh. 

17 November pukul 00.21 ·  

Gebyar Seni Budaya Pandhalungan Sewu di 

Lapangan Gelora Pemuda, Kecamatan Panti. 

277 33 Komentar7 Kali dibagikan 

 

Maya Cendrawasih Lak wayahe maem2 aku 

gak diundaaaang  

 Espana Jember bersama Heru 

Wahyudi dan Mentik Diyah. 

 Rumah Budaya Pandhalungan 

Karya nyata tdk sekedar retorika 

Sedikit berbuat smoga bermanfaat 

SALAM SANTUN 

 

Haes SuyonoPandhalungan Reborn. Aksi 

budaya mahasiswa Ilmu Komunikasi - FISIP 

UM Jember. 

 15UM Jember, Rini Sulistyo dan 13 

lainnya 

 4 Kali dibagikan 

KESIMPULAN 

 

Budaya Pandhalungan yang merupakan 

hasil asmilasi dua atau lebih budaya, merupakan 

kebudayaan baru sebagai hasil perpaduan 

kebudayaan yang sudah ada. Budaya 

Pandhalungan dalam sejarahnya berkembang 

mulai dari wilayah utara Jawa Timur, hingga 

wilayah timur Jawa Timur, atau lebih dikenal 

sebagai wilayah “Tapal Kuda.”  Secara 

administratif, kawasan kebudayaan 

Pandhalungan meliputi sebagian Tuban, 

Lamongan, Surabaya, Sidoarjo, Pasuruan, 

hingga Situbondo dan sebagian pesisir selatan 

Jawa Timur, bagian timur, mulai Lumajang, 

Jember, dan sebagian Banyuwangi. 

 Namun dalam perkembangannya, 

budaya Pandhalungan semakin populer di 

Kabupaten Jember. Berbagai atraksi budaya 

yang di gelar masyarakat di wilayah ini, kerap 

dibalut dengan istilah Pandhalungan. Bahkan 

Pemkab Jember, secara rutin menggelar 

pertujukan seni budaya khas Jember dengan 

nama Pandhalungan Night Show. Tumbuh-

kembangnya Budaya Pandhalungan, khususnya 

di Kabupaten Jember, tidak terlepas dari peran 

media. Salah satunya adalah media sosial, 

terutama facebook.  

Banyaknya update status di media 

sosial, khususnya Facebook, semakin 

menguatkan budaya Padhalungan sebagai 

budaya khas atau asli Jember. Dan media sosial 

juga berhasil mentransformasikan budaya ke 

tengah masyarakat. Hasilnya, asimilasi dua 

https://l.facebook.com/l.php?u=https%3A%2F%2Fwww.youtube.com%2Fwatch%3Fv%3DpnQMLxuB96E%26fbclid%3DIwAR1O61ks4DKosNRAAnKhUpz_xNp9qNsnakq4cL2FVFsKQ8XjOZpomQsIEZE&h=AT2ws-3gyyO_KqhQD7nxLLI-5Z7tJWD0x5cfkfnFJww1RjQSiaXqL5LYc_FUpF6-BaEuU_lm3w21R-kSefKFqddYbnOvG8brFjEcwgaTU-RJnCVSxF1aXGP2zV8-RgQudXI4fw
https://l.facebook.com/l.php?u=https%3A%2F%2Fwww.youtube.com%2Fwatch%3Fv%3DpnQMLxuB96E%26fbclid%3DIwAR1O61ks4DKosNRAAnKhUpz_xNp9qNsnakq4cL2FVFsKQ8XjOZpomQsIEZE&h=AT2ws-3gyyO_KqhQD7nxLLI-5Z7tJWD0x5cfkfnFJww1RjQSiaXqL5LYc_FUpF6-BaEuU_lm3w21R-kSefKFqddYbnOvG8brFjEcwgaTU-RJnCVSxF1aXGP2zV8-RgQudXI4fw
https://www.youtube.com/watch?v=pnQMLxuB96E&fbclid=IwAR2Jvsb3v6aehMBZKnA0bv16_hlHey_-qn4UBLBrO8jLDigrKIhKIwguOWE
https://www.youtube.com/watch?v=pnQMLxuB96E&fbclid=IwAR2Jvsb3v6aehMBZKnA0bv16_hlHey_-qn4UBLBrO8jLDigrKIhKIwguOWE
https://www.facebook.com/djoko.supriatno.58?__tn__=%2CdC-R-R&eid=ARBfe6nwnYXOQqBPCsaDskfRe_WKOzJfKDI6d9GtFIqzP0G_38Mm7qWBs0yjzwkNwDj5M15zILgl5uCI&hc_ref=ARQyZ-7pqHTPNBHxclL-lBIOBycoePvEjnMl3YNhYSRFJND747FV2QWsRyf532X0AzI&fref=nf
https://www.facebook.com/teater.spikul?__tn__=%2CdK-R-R&eid=ARCWiZmiRmzmLPJhUQnLRuGFDN9dP2exISrP3-Lup7pGdyRj3ojyQI5S3XYM5V7yxd_VmmQ9X6nC-O3M&fref=mentions
https://www.facebook.com/Musytaharbinthalib/?__tn__=kC-R&eid=ARAiZnoB6_-t-oLD3RU_7XxsVlWjEdmYGA7tADoGCW-BbRtH8s-E4gKw39NB3SLnPNg125PNssaT6YKU&hc_ref=ARQEr_wIKOZExZ8Wod8EgdqCJ0k-P19xvAxNgxR3AEfck2hKqpabcULhrSWOPgxGKjs&__xts__%5B0%5D=68.ARCGjCl-DC48bbNGrLiX4xnsQUDUHE7krFrod93_0rK17a8HDzQAaoUHVZOHP-ypomNUQIw0b8C8IGGIEJeQM0FFBsMw7g11B_WzSWvU4T9yziRnNfCMJ0zsQjRMRqxtBAQQzM6aqdHQf7izoEjXVA9zJdDJbqvUpWITfI0IyyJTXzV5BVhaNvDlMuJ6egTpdjegDgkUchnBOEI4WG8UzIr1zNcBk6Q3LPdJ8M2FKsYMvEthQTqk5WAc7D7nDhlN-aL4vriZ-0g1stc3IFo7AaDhlGCUV-KcOAFP_UyzaJFWXUuCEaYMUopEP5aPAl_CQSMD30_fmhO87iZFT42SpGGUMg
https://www.facebook.com/Musytaharbinthalib/?__tn__=kC-R&eid=ARAiZnoB6_-t-oLD3RU_7XxsVlWjEdmYGA7tADoGCW-BbRtH8s-E4gKw39NB3SLnPNg125PNssaT6YKU&hc_ref=ARQEr_wIKOZExZ8Wod8EgdqCJ0k-P19xvAxNgxR3AEfck2hKqpabcULhrSWOPgxGKjs&__xts__%5B0%5D=68.ARCGjCl-DC48bbNGrLiX4xnsQUDUHE7krFrod93_0rK17a8HDzQAaoUHVZOHP-ypomNUQIw0b8C8IGGIEJeQM0FFBsMw7g11B_WzSWvU4T9yziRnNfCMJ0zsQjRMRqxtBAQQzM6aqdHQf7izoEjXVA9zJdDJbqvUpWITfI0IyyJTXzV5BVhaNvDlMuJ6egTpdjegDgkUchnBOEI4WG8UzIr1zNcBk6Q3LPdJ8M2FKsYMvEthQTqk5WAc7D7nDhlN-aL4vriZ-0g1stc3IFo7AaDhlGCUV-KcOAFP_UyzaJFWXUuCEaYMUopEP5aPAl_CQSMD30_fmhO87iZFT42SpGGUMg
https://www.facebook.com/dokter.faida.5?__tn__=lC-R&eid=ARB9vV0uR5wDJ5J4Dhk1OG_YutxgFy8gfzNXWVTCBGPA7Pp4S31nl95Xq8ZdoVl1tPcKxsRAhZf4Swql&hc_ref=ARQEr_wIKOZExZ8Wod8EgdqCJ0k-P19xvAxNgxR3AEfck2hKqpabcULhrSWOPgxGKjs&__xts__%5B0%5D=68.ARCGjCl-DC48bbNGrLiX4xnsQUDUHE7krFrod93_0rK17a8HDzQAaoUHVZOHP-ypomNUQIw0b8C8IGGIEJeQM0FFBsMw7g11B_WzSWvU4T9yziRnNfCMJ0zsQjRMRqxtBAQQzM6aqdHQf7izoEjXVA9zJdDJbqvUpWITfI0IyyJTXzV5BVhaNvDlMuJ6egTpdjegDgkUchnBOEI4WG8UzIr1zNcBk6Q3LPdJ8M2FKsYMvEthQTqk5WAc7D7nDhlN-aL4vriZ-0g1stc3IFo7AaDhlGCUV-KcOAFP_UyzaJFWXUuCEaYMUopEP5aPAl_CQSMD30_fmhO87iZFT42SpGGUMg
https://www.facebook.com/profile.php?id=100008015746000&__tn__=lC-R&eid=ARC64y63WvLI46hXaP6QxDTjf8Mp8LxKa7G_ihT3mkTCDWv569gyTbMfzhFzkW_yXk-tTsyGs0HDhOns&hc_ref=ARQEr_wIKOZExZ8Wod8EgdqCJ0k-P19xvAxNgxR3AEfck2hKqpabcULhrSWOPgxGKjs&__xts__%5B0%5D=68.ARCGjCl-DC48bbNGrLiX4xnsQUDUHE7krFrod93_0rK17a8HDzQAaoUHVZOHP-ypomNUQIw0b8C8IGGIEJeQM0FFBsMw7g11B_WzSWvU4T9yziRnNfCMJ0zsQjRMRqxtBAQQzM6aqdHQf7izoEjXVA9zJdDJbqvUpWITfI0IyyJTXzV5BVhaNvDlMuJ6egTpdjegDgkUchnBOEI4WG8UzIr1zNcBk6Q3LPdJ8M2FKsYMvEthQTqk5WAc7D7nDhlN-aL4vriZ-0g1stc3IFo7AaDhlGCUV-KcOAFP_UyzaJFWXUuCEaYMUopEP5aPAl_CQSMD30_fmhO87iZFT42SpGGUMg
https://www.facebook.com/Musytaharbinthalib/posts/1024942634517671?__xts__%5B0%5D=68.ARCGjCl-DC48bbNGrLiX4xnsQUDUHE7krFrod93_0rK17a8HDzQAaoUHVZOHP-ypomNUQIw0b8C8IGGIEJeQM0FFBsMw7g11B_WzSWvU4T9yziRnNfCMJ0zsQjRMRqxtBAQQzM6aqdHQf7izoEjXVA9zJdDJbqvUpWITfI0IyyJTXzV5BVhaNvDlMuJ6egTpdjegDgkUchnBOEI4WG8UzIr1zNcBk6Q3LPdJ8M2FKsYMvEthQTqk5WAc7D7nDhlN-aL4vriZ-0g1stc3IFo7AaDhlGCUV-KcOAFP_UyzaJFWXUuCEaYMUopEP5aPAl_CQSMD30_fmhO87iZFT42SpGGUMg&__tn__=-R
https://www.facebook.com/ufi/reaction/profile/browser/?ft_ent_identifier=ZmVlZGJhY2s6MTAyNDk0MjYzNDUxNzY3MQ%3D%3D&av=100000760927368
https://www.facebook.com/ufi/reaction/profile/browser/?ft_ent_identifier=ZmVlZGJhY2s6MTAyNDk0MjYzNDUxNzY3MQ%3D%3D&av=100000760927368
https://www.facebook.com/Musytaharbinthalib/posts/1024942634517671
https://www.facebook.com/Musytaharbinthalib/posts/1024942634517671
https://www.facebook.com/maya.cendrawasih
https://www.facebook.com/erwansalusprijono?__tn__=%2CdlC-R-R&eid=ARAU6IHDSOuvLShBmUveRPqzEyd0z3l89L_zbUNuakfT2-goyGeFZmJl54U6-k5tww1g7o5KvkE06dbo&hc_ref=ARQsGYGGc4HG4UbIlqn86AUqpQs8DlaY2j-XL5NzU9ahOSt-eoFm4Hs13za7nuferSs
https://www.facebook.com/herusniper?__tn__=%2CdlC-R-R&eid=ARBPuUO6r6hOj8JKppElkg2B4YlAsTW_s29lokDihEJtEAE9V4kqoIf7pF7WzU2LMcMPsd117dFJip_R&hc_ref=ARQsGYGGc4HG4UbIlqn86AUqpQs8DlaY2j-XL5NzU9ahOSt-eoFm4Hs13za7nuferSs
https://www.facebook.com/herusniper?__tn__=%2CdlC-R-R&eid=ARBPuUO6r6hOj8JKppElkg2B4YlAsTW_s29lokDihEJtEAE9V4kqoIf7pF7WzU2LMcMPsd117dFJip_R&hc_ref=ARQsGYGGc4HG4UbIlqn86AUqpQs8DlaY2j-XL5NzU9ahOSt-eoFm4Hs13za7nuferSs
https://www.facebook.com/mentik.diyah.5?__tn__=%2CdlC-R-R&eid=ARD0RPXsPT5mhvOY8HpPITJ98wV4VCyiP2kz56QTR2ip5ou0qNtQ7pvCSH9kYTCZzDZouskBwsig9N07&hc_ref=ARQsGYGGc4HG4UbIlqn86AUqpQs8DlaY2j-XL5NzU9ahOSt-eoFm4Hs13za7nuferSs
https://www.facebook.com/suyono.hsulaiman?fref=search&__tn__=%2Cd%2CP-R&eid=ARBopD4owNTCYrAqtepglcceHM1zUQNwSFZRnYFx_6u0kK1ev0Fp9j-ZWosiztBuknCcdfew2B9EADUl
https://www.facebook.com/ufi/reaction/profile/browser/?ft_ent_identifier=ZmVlZGJhY2s6MTc1ODgwMTU0NDE1NTE5Mw%3D%3D&av=100000760927368
https://www.facebook.com/ufi/reaction/profile/browser/?ft_ent_identifier=ZmVlZGJhY2s6MTc1ODgwMTU0NDE1NTE5Mw%3D%3D&av=100000760927368
https://www.facebook.com/shares/view/?av=100000760927368
https://l.facebook.com/l.php?u=https://www.youtube.com/watch?v=pnQMLxuB96E&fbclid=IwAR1O61ks4DKosNRAAnKhUpz_xNp9qNsnakq4cL2FVFsKQ8XjOZpomQsIEZE&h=AT2ws-3gyyO_KqhQD7nxLLI-5Z7tJWD0x5cfkfnFJww1RjQSiaXqL5LYc_FUpF6-BaEuU_lm3w21R-kSefKFqddYbnOvG8brFjEcwgaTU-RJnCVSxF1aXGP2zV8-RgQudXI4fw
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budaya ini membentuk suatu komunitas yang 

tersebar mulai pesisir pantai utara Jawa Timur  

hingga sebagian pesisir selatan Jawa Timur, 

mulai Lumajang, Jember, dan sebagian 

Banyuwangi, terus berkembang menjadi potensi 

pariwisata lokal. 
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